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ABSTRAK 
 

ANALISIS DAN PEMODELAN PERLINDUNGAN 

GARDU INDUK 150 KV WONOSARI DARI 

SAMBARAN PETIR LANGSUNG 

 
M. Zaid Sahlan Shaufi, NIM 1812037 

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 

Dosen Pembimbing II : Dr. Irrine Budi Sulistiawati, ST., MT. 
 

 

Sambaran petir dapat mengakibatkan kegagalan perlindungan 

pada gardu induk seperti terjadinya kerusakan peralatan pada gardu induk 

akibat kegagalan isolasi atau yang dikenal dengan istilah flashover. 

Karena itu diperlukan sistem proteksi sambaran petir untuk 

meminimalisir terjadinya sambaran petir langsung pada peralatan dan bus 

pada GI. Untuk menjaga agar peralatan pada gardu induk terhindar dari 

kerusakan akibat sambaran petir, maka digunakan shielding tiang 

penangkal (mast) dan shielding kawat pentanahan. Penelitian ini 

membahas pemodelan perlindungan gardu induk dari sambaran petir 

langsung menggunakan metode rolling sphere pada GI 150 kV Wonosari 

menggunakan tiang penangkal petir. Metode ini diterapkan pada struktur 

bangunan yang bentuknya rumit. Titik sentuh rolling sphere pada 

bangunan merupakan daerah kritis yang dapat disambar oleh petir dan 

pada daerah tersebut harus diproteksi menggunakan tiang penangkal petir. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dengan menggunakan konfigurasi 

pemakaian tiang penangkal petir dengan tinggi 20,5 m dengan jarak pisah 

maksimumnya 24 m yang ada pada gardu induk 150 kV Wonosari akan 

aman dari sambaran petir langsung.  
 

Kata Kunci :  Gardu induk, Petir, Lightning Mast, Metode Bola Bergulir, Kawat 

Tanah 
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ABSTRACT 

ANALYSIS AND REMODELLING SUBSTATION 

PROTECTION 150 KV WONOSARI OF DIRECT 

LIGHTNING STRIKE  

 
M. Zaid Sahlan Shaufi, NIM 1812037 

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 

Dosen Pembimbing II : Dr. Irrine Budi Sulistiawati, ST., MT. 

 

Lightning strikes can cause protection failures at substations such 

as the occurrence of equipment damage at substations due to insulation 

failure or what is known as flashover. Therefore, a lightning strike 

protection system is needed to minimize the occurrence of direct lightning 

strikes to equipment and buses in GI. To keep the equipment at the 

substation from damage due to lightning strikes, shielding mast and 

grounding wire shielding are used. This research discusses the modeling 

of substation protection from direct lightning strikes using the rolling 

sphere method at the 150 kV Wonosari GI using a lightning rod. This 

method is applied to buildings with complex shapes. The rolling sphere 

touch point on the structure is a critical area that can be struck by lightning 

and in that area must be protected by an air-termination conductor. The 

calculation results show that using a lightning rod configuration with a 

height of 20.5 m with a maximum separation distance of 24 m at the 150 

kV Wonosari substation will be safe from direct lightning strikes.  

 
Keywords : Substation, Lightning, Lightning Mast, Rolling Sphere Method, 

Ground Wire 
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